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Kab. Sidoarjo, 15 Januari 2023 

Kinerja SKDR Kabupaten Sidoarjo 

Sistem Kewaspadaan Dini dan Respon (SKDR) 

merupakan upaya pemantauan secara terus 

menerus penyakit potensial Kejadian Luar Biasa 

(KLB) yang membutuhkan respon cepat. Selama ini 

analisa Sistem Kewaspadaan Dini (SKD) Kejadian 

Luar Biasa (KLB) di Kabupaten Sidoarjo dilakukan 

dengan menggunakan data laporan yang 

bersumber dari faskes seperti Puskesmas, dan 

Rumah Sakit yang telah teregistrasi. Hal ini 

bertujuan untuk meminimalkan kesakitan 

/kematian maupun kerugian non kesehatan 

lainnya yang berhubungan dengan KLB, selain itu 

kegiatan ini juga bertujuan untuk memonitor 

kecenderungan penyakit menular dan menilai 

dampak program pengendalian penyakit secara 

spesifik. Adapun hasil kegiatan Sistem 

Kewaspadaan Dini dan Respon (SKDR) Dinas 

Kesehatan Kabupaten Sidoarjo adalah sebagai 

berikut: 

 

Grafik 1. Kelengkapan dan Ketepatan Laporan SKDR 

Kab Sidoarjo Minggu ke 1-52 Tahun 2023 

 

 

 

Berdasarkan Grafik 1 kelengkapan laporan SKDR 

di Kabupaten Sidoarjo dalam 1 tahun telah 

mencapai 100%, sedangkan ketepatan dalam 

melakukan verifikasi alert masih terdapat 17 

faskes yang belum mencapai target100% dengan 

capaian ketepatan terendah sebesar 92%. 

Alert SKDR 
Adapun alert yang muncul di Kabupaten Sidoarjo 

selama tahun 2023 adalah sebagai berikut : 

 

Grafik 2. Alert/Sinyal KLB yang muncul di Minggu ke 

1-52 Tahun 2023 

 

Grafik 3. Penyakit yang muncul pada Alert Minggu ke 

1-52 Tahun 2023 

 

Buletin SKDR Kabupaten Sidoarjo Menurut Aplikasi SKDR (EWARS) 

Bulan Desember Minggu ke 1-52 Tahun 2023 
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Pada SKDR Tahun 2023 terdapat 5 penyakit dengan jumlah laporan tertinggi antara lain adalah diare 

akut, suspek demam tifoid, pneumonia, ILI dan suspek dengue. Dari grafik tren diare akut mengalami 

lonjakan kasus signifikan di minggu ke 30, tidak hanya diare akut penyakit suspek dengue juga 

mengalami lonjakan kasus signifikan di minggu ke 30 di tahun 2023. Selain 5 penyakit tersebut 

terdapat juga penyakit PD3I yang ikut dilaporkan SKDR tahun 2023 antara lain suspek difteri, suspek 

campak dan AFP. Dari keseluruhan laporan kasus PD3I yang diterima seluruhnya telah dilakukan tindak 

lanjut berupa PE, pemberian edukasi pada pasien, keluarga, dan faskes yang menangani, tatalaksana 

sesuai hasil konsultasi dengan komite ahli, dan dilakukan pula pengambilan spesimen untuk 

diperiksakan pada laboratorium untuk penegakan diagnosa. 

 

Grafik 4. Tren Kasus Penyakit Diare Akut menurut data mingguan 

 

Grafik 5. Tren Kasus Penyakit Demam Tifoid menurut data mingguan 

 

Grafik 6. Tren Kasus Penyakit Pneumonia menurut data mingguan 



 

 

Buletin SKDR  
• Dinas Kesehatan Kabupaten Sidoarjo • 

Jl. Mayjen Sungkono No.46, Kab. Sidoarjo Telp (031) 894 1051 

    Dinas Kesehatan Kabupaten Sidoarjo 

 

 

 

Grafik 7. Tren Kasus Penyakit ILI (Penyakit Serupa Influenza) menurut data mingguan 

 

Grafik 8. Tren Kasus Penyakit Suspek Dengue menurut data mingguan 

 

Grafik 9. Tren Kasus Penyakit Suspek Campak menurut data mingguan 

 

Grafik 10. Tren Kasus Penyakit AFP menurut data mingguan  
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Grafik 11. Distribusi Penyakit Diare Akut         Grafik 12. Distribusi Penyakit Suspek Demam 

  per Kecamatan          Tifoid per Kecamatan 

 

  

Grafik 13. Distribusi Penyakit Pneumonia  Grafik 14. Distribusi Penyakit ILI per Kecamatan 

         per Kecamatan       

   

Grafik 15. Distribusi Penyakit Suspek Dengue  Grafik 16. Distribusi Penyakit Suspek Campak 

         per Kecamatan          per Kecamatan 
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Grafik 17. Distribusi Penyakit AFP per Kecamatan Grafik 16. Persentase Faskes Pelapor Alert 

                    SKDR Tahun 2023 

 

Grafik 17. Distribusi Kasus Penyakit pada Alert SKDR menurut Faskes Pelapor 

No Penyakit Total Kasus (%) 

1 Diare Akut 66.26 

2 Suspek Demam Tifoid 17.26 

3 ILI (Penyakit Serupa Influenza) 8.43 

4 Pneumonia 5.11 

5 Suspek Dengue 1.99 

Tabel 1. Penyakit Tertinggi di Kabupaten Sidoarjo Tahun 2023 menurut Data SKDR 

Sumber laporan penyakit yang muncul pada SKDR Tahun 2023 sebanyak 76% berasal dari Puskesmas, 

dan 24% berasal dari Rumah Sakit. Ada 2 penyakit yang seluruh laporannya berasal dari Rumah Sakit 

yaitu Suspek Chikungunya dan Diare berdarah, sedangkan gigitan hewan penular rabies, suspek 

leptospirosis dan suspek HFMD sepenuhnya dilaporkan dari puskesmas. 
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a. Meningkatkan capaian Ketepatan dan Kelengkapan Pelaporan EWARS dengan melakukan reminder dan 

evaluasi secara rutin sebelum batas waktu pelaporan berakhir. 

b. Memberikan umpan balik pada faskes terhadap laporan SKDR yang telah di terima oleh Dinas Kesehatan 

agar dapat segera mendapatkan tindak lanjut 

c. Meningkatkan kewaspadaan terhadap peningkatan kasus melalui koordinasi lintas program dan lintas 

sektor, ataupun reminder kewaspadaan dini penyakit potensial wabah pada setiap kegiatan pertemuan. 

d. Melakukan verifikasi kasus secara tepat terhadap alert yang muncul untuk menentukan tindak lanjut secara 

adekuat. 

e. Meningkatkan koordinasi dan memperkuat jejaring dengan fasyankes untuk mengantisipasi terjadinya 

peningkatan kasus potensial wabah. 

f. Memantau dan memastikan tatalaksana kasus penyakit sesuai dengan pedoman yang berlaku. 

g. Meningkatkan upaya pencegahan dan pengendalian pada penyakit potensial wabah. 

 


